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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan religiositas dengan 

kesejahteraan subjektif pada siswa Pusat Kegiata Belajar Masyarakat (PKBM) 

Eagle School. Hipotesis yang diajukan penelitian ini adalah adanya hubungan 

antara religiositas dengan kesejahteraan subjektif pada siswa PKBM Eagle 

School, artinya semakin tinggi religiositas maka semakin tinggi pula kesejahteraan 

subjektif pada siswa PKBM Eagle School, begitu pula sebaliknya. Partisipan 

penelitian ini adalah 101 siswa PKBM Eagle School yang dikumpulkan melalui 

metode sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional 

dengan menggunakan skala religiositas dan skala kesejahteraan subjektif yang 

disebar melalui google form. Hasil penelitian ini diuji menggunakan teknik uji 

korelasi dari Spearman’s rho dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,223 dan 

nilai signifikansi 0,025 yang menunjukkan hipotesis diterima. Artinya, ada 

hubungan antara religiositas dengan kesejahteraan subjektif pada siswa PKBM 

Eagle School. 

Kata kunci: kesejahteraan subjektif, religiositas, siswa, Pusat Kegiatan 

Masyarakat (PKBM) 

ABSTRACT 

This research aims to determine the relationship between religiosity and subjective 
well-being among students of the Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Eagle School. The hypothesis proposed in this study is that there is a relationship 
between religiosity and subjective well-being among PKBM Eagle School students, 
meaning that the higher the level of religiosity, the higher the subjective well-being, 
and vice versa. The participants in this study were 101 students of PKBM Eagle 
School, collected through the saturated sampling method. This research used a 
correlational quantitative method by distributing religiosity and subjective well-
being scales via Google Forms. The results were analyzed using Spearman’s rho 
correlation test, which yielded a correlation coefficient of 0.223 and a significance 
value of 0.025, indicating that the hypothesis was accepted. This means there is a 
relationship between religiosity and subjective well-being among PKBM Eagle 
School students. 
Keywords: subjective well-being, religiosity, students, Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) 

 


